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Abstrak 

Penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam dunia pendidikan semakin 
berkembang, termasuk dalam pengajaran Pendidikan Agama Hindu di Kota Mataram. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
memanfaatkan AI sebagai media pembelajaran inovatif. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Learning System (PALS) dan Project-Based Learning yang dilaksanakan 
dalam empat tahap, yaitu pembelajaran langsung, praktik pembuatan media, pendampingan, 
dan forum diskusi tindak lanjut. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi, tes 
uraian, dan penilaian produk media pembelajaran menggunakan skala empat kategori. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pada penguasaan konsep AI dan literasi digital (92,6%), 
hasil produk media pembelajaran inovatif dengan skor rata-rata baik hingga sangat baik 
(100% tuntas), serta keberhasilan pendampingan hingga 80,2% capaian target. Meskipun 
terdapat kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan literasi digital awal yang rendah, 
pelatihan ini terbukti efektif meningkatkan kompetensi guru dalam merancang media 
pembelajaran berbasis AI. Diperlukan pelatihan lanjutan dan dukungan kelembagaan agar 
transformasi pembelajaran berbasis teknologi dapat berkelanjutan serta relevan dengan 
nilai-nilai pendidikan agama Hindu. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Pendidikan Agama Hindu, Pengembangan Guru. 

 
Service for Enhancing AI-Based Learning Competence 
of Hindu Religious Education Teachers in Mataram City 

 
Abstract 

The use of Artificial Intelligence (AI) in education is increasingly advancing, including in 
Hindu Religious Education in Mataram City. This community service program aims to 
enhance teachers' competencies in utilizing AI as an innovative learning media. The method 
employed is Participatory Action Learning System (PALS) and Project-Based Learning, 
implemented in four stages: direct instruction, media development practice, mentoring, and 
follow-up discussion forum. The evaluation was conducted descriptively through observation, 
open-ended tests, and product assessments using a four-category rating scale. The results 
show a significant increase in AI conceptual understanding and digital literacy (92.6%), 
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successful development of innovative learning media products with average scores ranging 
from good to excellent (100% completion), and mentoring achievement reaching 80.2% of 
the target. Despite challenges such as limited infrastructure and initial low digital literacy, this 
training effectively improved teachers' competence in designing AI-based learning media. 
Continued training and institutional support are essential to ensure sustainable and 
meaningful technology-based learning transformation that remains aligned with the values of 
Hindu religious education. 

Keywords: Artificial Intelligence, Hindu Religious Education, Teacher Development. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran AI dalam pendidikan di Indonesia, kini semakin diterima dan digunakan 
untuk meningkatkan metode pengajaran serta mempermudah administrasi edukasi. 
Implementasi AI di Indonesia dapat memperkenalkan pendekatan yang lebih personal dalam 
belajar, di mana sistem ini mampu menganalisis kebutuhan individual siswa dan 
menyesuaikan kurikulum serta metode belajar yang optimal (Chen et al. 2020; Tapalova & 
Zhiyenbayeva, 2022). Salah satu artikel menunjukkan bahwa AI dapat menganalisis data 
besar yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan memastikan bahwa 
hasil evaluasi siswa lebih akurat (Tkachenko, 2023). Dengan demikian, adanya AI dalam 
pendidikan berpotensi menghadirkan revolusi pembelajaran yang inovatif dan lebih efektif 
(Wong-A-Foe et al., 2023; Daniati et al., 2024). 

Keberadaan teknologi AI memungkinkan pengajaran yang berorientasi pada siswa 
(student-centered) menjadi lebih realistik. Guru dapat lebih fokus mengelola kelas dan 
memberikan perhatian lebih kepada siswa yang membutuhkan bantuan, seperti yang 
diuraikan dalam penelitian terkait penerapan AI dalam kelas digital di Indonesia (Thamrin et 
al., 2024). Ini sejalan dengan pemikiran bahwa kompetensi dalam bidang AI telah menjadi 
salah satu keterampilan teknologi penting abad ini (Tkachenko, 2023). Mengingat bahwa 
kualitas pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada tantangan seperti disparitas dalam 
metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi AI diharapkan dapat membantu mengatasi 
beberapa masalah tersebut, melindungi pendidikan dari stagnasi dan memperkuat kualitas 
pembelajaran di seluruh negeri (Daniati et al., 2024; Salsabila et al., 2024). 

Namun, penggunaan AI dalam pendidikan di Indonesia juga memerlukan refleksi 
kritis dan penyesuaian terhadap nilai-nilai sosial dan budaya lokal. Penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi AI dengan prinsip-prinsip religis dapat memberikan perspektif inovatif dalam 
pembelajaran (Wong-A-Foe et al., 2023) dan potensi besar dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap tantangan digital saat ini (Nurhayati et al., 
2024). Oleh karena itu, penerapan AI tidak hanya sebatas teknologi, tetapi juga harus 
memperhatikan etika dan nilai-nilai yang dijunjung masyarakat. Meskipun penggunaan AI 
dalam pendidikan menawarkan banyak potensi, tantangan tetap ada, termasuk resistensi 
terhadap perubahan metode pembelajaran dan persyaratan untuk pelatihan yang memadai 
bagi pendidik dalam mengadopsi teknologi baru ini (Cheng, 2023; Zawacki‐Richter et al., 
2019). Kebijakan yang mendukung implementasi AI secara berkelanjutan dan 
memberdayakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran wajib dikembangkan secara 
holistik. 

Mengacu pada konteks religi yang lebih khusus, penggunaan kecerdasan buatan (AI) 
dalam pendidikan agama Hindu memiliki harapan besar untuk meningkatkan efektivitas dan 
relevansi pengajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi, AI menawarkan alat dan 
metode baru yang dapat memperkaya pengalaman belajar, terutama dalam konteks 
pendidikan agama. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa integrasi teknologi, 
termasuk AI, berpotensi untuk mendukung bentuk pembelajaran yang lebih interaktif dan 
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adaptif, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang berbeda (Parmilyasari, 2024; 
Wulandari et al., 2022). 

AI dapat memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih personal. Misalnya, 
dengan memanfaatkan analitik data, platform pembelajaran berbasis AI dapat menyediakan 
materi yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat siswa, serta membantu 
dalam penilaian berbasis kinerja yang lebih efektif (Sudarsana, 2018; Diantara, 2022). Hal ini 
sejalan dengan tujuan pendidikan agama Hindu, yang tidak hanya fokus pada penguasaan 
teks-teks suci, tetapi juga berkontribusi untuk mengembangkan karakter dan nilai-nilai etika 
yang mendalam (Dyatmika & Sudarsana, 2024; Sudarsana & Andriyani, 2024). AI dapat 
berfungsi sebagai asisten pengajaran, yang membantu pendidik dalam merancang kurikulum 
yang relevan (Yasa, 2023). 

Lebih, AI juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas. Melalui 
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kolaboratif yang 
dipadukan dengan teknologi AI, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar 
(Swandari et al., 2023). Metodologi pembelajaran yang inovatif ini dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan membuat pendidikan agama Hindu lebih menarik, 
terutama bagi generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi (Wahyuni & Witraguna, 
2022). 

Jika disimak pada sisi lainnya, tantangan dalam penerapan teknologi AI dalam 
pendidikan agama Hindu harus diperhatikan. Ketersediaan infrastruktur yang memadai, 
pelatihan bagi guru, serta kesadaran akan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan 
merupakan aspek penting agar upaya ini dapat berhasil (Sari & Sudarsana, 2022; Perni & 
Paramitha, 2020). Selain itu, pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama juga harus 
terus diutamakan, agar teknologi tidak menggeser nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi 
inti dari pendidikan agama Hindu (Perni & Paramitha, 2020; Arimbawa et al., 2019). 

Secara keseluruhan, harapan untuk penggunaan AI dalam pendidikan agama Hindu 
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas akademik, tetapi juga pada 
pengembangan karakter siswa yang utuh dan holistik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi strategi dan metode terbaik dalam implementasi ini, dengan 
mempertimbangkan konteks budaya dan spiritual yang khas dari pendidikan agama Hindu. 
Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan membawa serta berbagai tantangan 
dan kelemahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran. Meskipun teknologi ini 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran, banyak guru yang 
masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan AI ke dalam praktik sehari-hari mereka. 

Salah satu kelemahan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan 
dalam menggunakan teknologi AI. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun seminar dan 
pelatihan telah dilakukan untuk meningkatkan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi 
AI, masih ada gap signifikan antara pemahaman teoretis dan penerapan praktis di kelas 
(Firmansyah et al., 2024). Dalam konteks yang lebih luas, penelitian juga menekankan 
bahwa guru sering merasa tidak siap dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
menggunakan teknologi digital dalam pengajaran, yang termasuk AI (Perbaw et al., 2021). 
Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam menghasilkan materi pembelajaran yang sesuai 
dengan standar pendidikan modern. 

Kelemahan lainnya berkaitan dengan infrastruktur dan sumber daya yang tidak 
memadai di sekolah-sekolah, terutama di daerah terpencil. Banyak guru tidak memiliki akses 
yang memadai ke perangkat teknologi yang diperlukan untuk memanfaatkan kecerdasan 
buatan dalam pengajaran (Tanggur, 2023). Masalah ini diperparah oleh ketidakstabilan 
jaringan dan kualitas sinyal yang dapat menghambat penggunaannya (Perbaw et al., 2021). 
Tanpa adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai, integrasi teknologi AI 
menjadi sangat sulit dan sering kali tidak efektif, menyebabkan frustrasi di kalangan guru. 

Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam mengadaptasi kurikulum yang ada 
untuk memasukkan elemen-elemen AI. Keterbatasan waktu dan pelatihan yang kurang 
menyeluruh sering kali menjadi penghalang dalam melakukan adaptasi ini. Meskipun 
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teknologi memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan personal, 
tenaga pendidik memerlukan dukungan yang berkelanjutan dan bimbingan dalam 
memanfaatkan teknologi tersebut (Sartika et al., 2024; Ruslan et al., 2023). Penelitian juga 
menunjukkan bahwa keterampilan dalam mengoperasikan teknologi pendidikan, termasuk 
aplikasi AI, belum sepenuhnya menjadi bagian integral dari pelatihan guru secara umum 
(Winarno et al., 2020). 

Kelemahan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih strategis dan kolaboratif 
dalam mendukung guru agar dapat menggunakan AI dengan efektif dalam proses 
pembelajaran. Pelatihan yang berkelanjutan dan kemudahan akses ke teknologi serta 
sumber daya yang diperlukan akan sangat penting untuk mengatasi tantangan ini. Inisiatif 
pelatihan yang lebih konkret dan lengkap sangat diperlukan untuk membantu guru agar lebih 
siap dan mahir dalam menggunakan AI dalam pendidikan (Makruf, 2023). 

Pentingnya pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi, terutama kecerdasan 
buatan (AI), semakin diakui dalam konteks pendidikan yang terus berkembang. Transformasi 
pendidikan akibat kemajuan teknologi menuntut guru untuk beradaptasi dan meningkatkan 
keterampilan dalam penggunaan alat dan aplikasi pembelajaran berbasis AI. Temuan dari 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi 
teknis guru, tetapi juga berdampak positif pada pengajaran dan pembelajaran di kelas. 

Salah satu studi yang relevan mengungkapkan bahwa pelatihan pembuatan media 
pembelajaran dengan AI dapat mengoptimalkan keterampilan guru. Hasil dari pelatihan ini 
menunjukkan bahwa guru merasa lebih percaya diri untuk menciptakan media pembelajaran 
yang efektif dan efisien, selaras dengan tuntutan zaman (Anggoro et al., 2024). Selain itu, 
penelitian oleh Ariestya et al. juga menekankan bahwa penggunaan tools AI dalam 
pendidikan, seperti Education CoPilot dan Google Gemini, dapat meningkatkan efektivitas 
guru dalam persiapan pembelajaran serta evaluasi terhadap siswa. Hasil evaluasi setelah 
pelatihan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman guru sebesar 82.1% (Ariestya et al., 
2024). 

Pelatihan juga memberikan pemahaman praktis tentang bagaimana AI dapat 
digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Seminar 
yang mengajarkan penggunaan teknologi, guru dapat beradaptasi dengan baik terhadap 
perubahan ini, sehingga meningkatkan pengalaman belajar siswa (Firmansyah et al., 2024). 
Dalam konteks ini, pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mencakup praktik 
langsung yang memungkinkan guru untuk merasakan manfaat AI secara langsung dalam 
metode pengajaran. 

Lebih dari itu, Murniyetti et al. (2024) mencatat bahwa pentingnya pengembangan 
kompetensi pendidikan berbasis AI juga diakui pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. Ada kebutuhan untuk mengajarkan dasar-dasar kecerdasan buatan kepada 
siswa, sehingga guru perlu dilengkapi dengan keterampilan yang memadai. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam pemanfaatan AI tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga memperkuat kemampuan untuk berinovasi (Fakhri et al., 2024). 

Pelatihan bagi guru dalam menggunakan AI sangat penting sebagai persiapan 
menghadapi tantangan pendidikan modern. Pelatihan ini harus dirancang secara sistematis 
dan terdiri dari berbagai tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, pengembangan materi, 
hingga evaluasi hasil (Ariestya et al., 2024). Investasi dalam program pelatihan guru yang 
fokus pada pengembangan keterampilan AI sangat penting untuk memastikan bahwa 
pendidikan yang diberikan sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan siswa di masa 
depan. 

Benang merah yang dapat ditarik secara umum bahwa Artificial Intelligence (AI) yang 
dikenal dengan kecerdasan buatan dalam pembelajaran memiliki peran untuk 
mempermudah pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam pembuatan media 
pembelajaran. Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh para guru. 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru terkait media pembelajaran berbasis artificial 
intelligence (AI) semakin kompleks dan beragam. Salah satu tantangan utama adalah 
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kurangnya keterampilan dan pemahaman guru dalam memanfaatkan teknologi AI untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan 
perwakilan Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Hindu Kota Mataram bahwa 
guru belum memiliki pemahaman yang utuh mengenai literasi digital dan belum terampil 
memanfaatkan artificial intelligence (AI) untuk mendukung pembelajaran. Hasil penelitian 
juga menunjukkan hal serupa bahwa meskipun ada potensi besar dalam penggunaan AI 
untuk mengoptimalkan media pembelajaran, banyak guru masih merasa kesulitan dalam 
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam praktik pengajaran (Anggoro, 2024; Ariestya, 2024). 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai dan sumber daya yang tersedia 
untuk mendukung pengembangan keterampilan ini (Murniyetti, et.al., 2024). 
 

METODE 
Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Learning 

System (PALS), partisipasi aktif dari seluruh sasaran dan pembelajaran berbasis projek 
(Project Based Learning). Secara struktur diawali dengan penyusunan perencanaan projek, 
pelaksanaan, evaluasi hasil, dan penyusunan laporan. Kegiatan pelatihan terdiri dari empat 
tahap, yaitu: 

Pertama, kegiatan pembelajaran langsung, menggunakan metode kuliah, tanya 
jawab, dan diskusi dalam kelas, yang bertujuan untuk konsep dasar dan pengetahuan 
tentang literasi digital, media pembelajaran inovatif, dan artificial intelligence (AI) dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini dikoordinir oleh Putu Gede Asnawa Dikta dan didampingi oleh 
semua anggota tim. Materi kegiatan berupa modul, slide/video presentasi, dan 
fasilitas/tempat pelaksanaan dibuat bersama-sama untuk penyamaan persepsi dan 
pemahaman tentang keberlanjutan kegiatan. Penyajian dilaksanakan oleh Putu Gede 
Asnawa Dikta selama 45 menit, tanya-jawab 45 menit, diskusi 30 menit, dan kegiatan akhir 
10 menit. Secara operasional, prinsipnya pelaksanaan kegiatan ini bersifat kolektif-kolegial 
dan kooperatif-komprehensif dari pelaksana dengan peserta. Komunikasi dilakukan multi 
arah untuk mengoptimalkan peningkatan penguasaan konsep peserta. Evaluasi menerapkan 
teknik observasi partisipasif dan tes uraian jawaban terbuka. Data dianalisis menggunakan 
skala persentase dan dikonversikan menjadi empat kategori menggunakan pedoman acuan 
patokan. Ketuntasan ditetapkan dengan penguasaan minimal 65%. Kegiatan ini akan 
dilaksanakan pada minggu pertama pelatihan. 

Kedua, kegiatan praktik pembelajaran inovatif berbasis artificial intelligence. Kegiatan 
diawali dengan pembuatan kelompok dari 81 (delapan puluh satu) peserta. Penugasan 
dilakukan menggunakan teknik undian. Empat kelompok mendapatkan tugas membuat 
media pembelajaran inovatif dengan platform Canva berupa konten slide. Tiga kelompok 
mendapatkan tugas membuat media pembelajaran inovatif dengan platform Capcut berupa 
konten Youtube. Tiga kelompok mendapatkan tugas dengan platform Capcut berupa konten 
Podcast. Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan teknik persentase dan 
menerapkan pedoman konversi acuan patokan skala empat. Setelah pemberian tugas dalam 
bentuk tatap muka, yang dikerjakan selama satu minggu. Proses mengerjakan tugas 
dilakukan secara mandiri didalam kelompok masing-masing, didampingi oleh pelaksana 
kegiatan PPM, sekaligus dilakukan pengamatan terhadap sikap dan nilai positif yang dimiliki 
oleh guru selama mengerjakan tugas. Saat fase ini juga dilakukan analisis produk 
berdasarkan penilaian aspek struktur, konten, dan produk holistik. Penilaian menggunakan 
skala 4 yaitu: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, dan 1 = tidak baik. Hasil latihan 
dinyatakan tuntas jika peserta memiliki nilai rata-rata minimal 3 (baik). Kegiatan 
dikoordinasikan oleh Ni Nengah Sudarsini, M.Pd.  

Ketiga, kegiatan pendampingan pembuatan media pembelajaran inovatif berbasis 
artificial intelligence (AI), dengan target capaian 80%. Kegiatan ini dilaksanakan secara 
paralel dengan kegiatan kedua (praktik). Kegiatan dinilai tuntas pendampingan apabila 
peserta mampu memenuhi 80% target capaian. 
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Keempat, kegiatan melaksanakan Forum Group Discussion (FGD) dan penyusunan 
program tindak lanjut, kegiatan ini di awali dengan diskusi untuk menyempurnakan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan guru tentang media pembelajaran berbasis artificial 
intelligence. Selanjutnya dilakukan penyusunan program tindak lanjut pada minggu ketiga 
dikoordinatori oleh Ni Wayan Ria Lestari, M.Pd. didampingi oleh anggota tim yang lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode Participatory Action Learning System (PALS) dan Project-
Based Learning yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat oleh tim dosen dari 
Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram, kegiatan ini berhasil menunjukkan hasil 
yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan Artificial 
Intelligence (AI) dalam pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan dalam empat tahap yang 
menyasar aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru. Evaluasi dilakukan secara 
deskriptif menggunakan skala persentase dan pedoman konversi acuan patokan empat 
kategori, dengan standar ketuntasan minimal sebesar 65% untuk pengetahuan dan skor 
minimal 3 (baik) untuk praktik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Potret Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
 
Tahap pertama, kegiatan pembelajaran langsung berhasil memberikan pemahaman 

dasar mengenai literasi digital dan media pembelajaran berbasis AI. Secara spesifik melalui 
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi aktif, para peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman konseptual yang diukur melalui observasi dan tes uraian terbuka. Hasil 
pengamatan menunjukkan antusiasme dan keterlibatan peserta yang tinggi. Komunikasi 
multi arah yang diterapkan dalam sesi ini terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan 
konsep peserta, dan data evaluasi menunjukkan sebagian besar peserta mencapai 
ketuntasan yang ditetapkan. 

Tahap kedua, yaitu praktik pembuatan media pembelajaran berbasis AI, 
memperlihatkan hasil yang memuaskan. Peserta yang terbagi dalam beberapa kelompok 
berdasarkan platform tugas (Canva, Capcut Youtube, dan Capcut Podcast) mampu 
menghasilkan produk pembelajaran inovatif yang dinilai berdasarkan aspek struktur, konten, 
dan kualitas holistik. Rata-rata skor yang diperoleh berada dalam kategori “baik” hingga 
“sangat baik”, yang menunjukkan keberhasilan dalam internalisasi materi dan penerapan 
praktis AI. Pendampingan yang dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana turut 
memperkuat hasil ini. 

Tahap ketiga dan keempat, yaitu pendampingan lanjutan dan Forum Group 
Discussion (FGD), turut berperan penting dalam memperdalam pemahaman dan 
membentuk rencana tindak lanjut. Tingkat pencapaian target dalam pendampingan 
mencapai 80%, sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. FGD berfungsi 
sebagai ruang refleksi bersama yang mempertemukan pengalaman peserta dan 
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pemahaman yang telah diperoleh untuk disistematisasi menjadi strategi berkelanjutan dalam 
pembelajaran berbasis teknologi. Adapan tingkat pencapaian peserta disajikan pada 
beberapa Tabel berikut.  

Tabel 1. Pencapaian Peserta dalam Pemahaman Konsep AI dan Literasi Digital (Tahap 1) 

Kategori Skor 
Rentang 

Persentase (%) 
Jumlah 
Peserta 

Persentase 
(%) 

Sangat Baik > 85 28 34,6 
Baik 75 - 85 32 39,5 

Cukup 65 - 74 16 18,5 

Kurang < 65 6 7,4 

 
 

Tabel 2. Hasil Penilaian Produk Media Pembelajaran Inovatif Berbasis AI (Tahap 2) 

Platform Media 
Jumlah 

Kelompok 

Skor 
Rata-
Rata 

Kategori 

Canva (Slide) 4 3,5 Sangat Baik 
Capcut (Youtube) 3 3,2 Baik 

Capcut (Podcast) 3 3,0 Baik 

 
 

Tabel 3. Capaian Taget Pendampingan (Tahap 3) 

Target Capaian Jumlah Peserta 
Persentase 

(%) 
> 80% 65 80,2 
< 80% 16 19,8 

 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Pelatihan Seluruh Tahap 

Tahap Kegiatan 
Indikator 

Ketuntasan 
Persentase 

Ketuntasan (%) 
Tahap 1, Pemahaman Konsep > 65% nilai 

evaluasi 
92,6 

Tahap 2, Produk Media Inovatif Skor rata-rata > 3 100 

Tahap 3, Pendampingan dan Implementasi Pencapaian > 80% 
target 

80,2 

Tahap 4, Forum Diskusi dan Tindak Lanjut Keterlibatan aktif 
dan output 

Terlaksana 
(kualitatif) 

 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

partisipatif dan projek dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi 
guru dalam pemanfaatan AI. Meskipun masih ditemukan beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan infrastruktur dan literasi digital awal yang rendah, hasil ini mengindikasikan 
adanya potensi besar untuk pengembangan lebih lanjut. Implikasi praktisnya adalah 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan kelembagaan agar transformasi digital 
dalam pendidikan, khususnya di bidang agama Hindu, dapat berlangsung secara 
berkelanjutan dan bermakna. 
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SIMPULAN 
Melalui uraian di atas, diperoleh keterangan sebagai simpulan dari program 

pengabdian bahwa penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Hindu di Kota Mataram menunjukkan hasil yang positif melalui program pelatihan 
berbasis Participatory Action Learning System (PALS) dan Project-Based Learning. Program 
ini berhasil meningkatkan pemahaman konsep AI dan literasi digital hingga 92,6% serta 
menghasilkan media pembelajaran inovatif dengan tingkat ketuntasan 100%. Kendala yang 
dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital awal guru, namun 
berhasil diatasi dengan pendampingan intensif. Pelatihan berkelanjutan dan dukungan 
kelembagaan sangat dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan transformasi pembelajaran 
berbasis AI. Secara keseluruhan, pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran agama Hindu. 
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